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Abstract 

This study aims to improve the learning concentration of third-grade students at MI Nurul Falah 

Majalaya in the Science subject, specifically on the theme States of Matter, through the 

implementation of ice breaking activities. The research was motivated by students’ low 

concentration, indicated by passive attitudes, boredom, and lack of focus during lessons. A 

descriptive qualitative approach was applied, with data collected through observation, interviews, 

documentation, and tests in the form of pretests and posttests. The subjects consisted of 38 students 

from class IIIA in the 2024/2025 academic year. The research findings indicate a significant 

improvement in students’ concentration and learning achievement. Based on observation data, 

student activeness, which was initially only 44.7% before the implementation of ice breaking, 

increased to 86.84% after the activity was applied. Meanwhile, test results showed an increase in 

learning mastery, from 47.3% in the pretest to 81.5% in the posttest. These results were also 

supported by interviews with the classroom teacher, who confirmed that ice breaking was effective 

in reducing boredom, restoring focus, and creating a more dynamic and conducive classroom 

atmosphere. Thus, the implementation of ice breaking proved to be effective in enhancing students’ 

concentration as well as their active participation, fostering a more enjoyable learning environment, 

and supporting the achievement of learning objectives in science, particularly on the theme of States 

of Matter.  
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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya konsentrasi belajar siswa kelas III MI Nurul Falah 

Majalaya pada mata pelajaran IPA tema Wujud Benda. Siswa terlihat pasif, mudah bosan, dan kurang 

fokus saat pembelajaran. Untuk mengatasi hal tersebut, diterapkan kegiatan ice breaking berupa yel-

yel, tepuk semangat, dan permainan singkat yang disesuaikan dengan karakter siswa. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, serta tes berupa pretest dan posttest. Subjek penelitian adalah 38 siswa 

kelas IIIA MI Nurul Falah Majalaya tahun ajaran 2024/2025. Hasil penelitian memperlihatkan 

adanya peningkatan yang cukup signifikan terhadap konsentrasi serta capaian belajar siswa. 

Berdasarkan data observasi, keaktifan siswa yang semula hanya 44,7% sebelum pelaksanaan ice 

breaking meningkat menjadi 86,84% setelah kegiatan tersebut diterapkan. Sementara itu, hasil tes 

menunjukkan adanya kenaikan ketuntasan belajar, yakni dari 47,3% pada pretest menjadi 81,5% 

pada posttest. Temuan ini juga didukung oleh hasil wawancara dengan guru kelas yang menegaskan 

bahwa ice breaking efektif dalam mengurangi rasa jenuh, mengembalikan fokus, serta menciptakan 

suasana kelas yang lebih dinamis dan kondusif. Dengan demikian, penerapan ice breaking terbukti 

mampu meningkatkan konsentrasi sekaligus partisipasi aktif siswa, menghadirkan lingkungan 

belajar yang lebih menyenangkan, serta menunjang ketercapaian tujuan pembelajaran IPA khususnya 

pada tema Wujud Benda.  
 

Kata kunci: Ice Breaking, Konsentrasi Belajar, IPA, Wujud Benda. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah suatu proses yang dirancang secara terstruktur untuk 

mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal (Arifudin, 2019). Keberhasilan 

dalam dunia pendidikan sangat bergantung pada sejauh mana proses pembelajaran di kelas 

berjalan dengan efektif (Sugiyono, 2016). Pada tingkat sekolah dasar, khususnya di kelas 

rendah, guru sering menghadapi permasalahan berupa rendahnya tingkat konsentrasi belajar 

siswa. Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh faktor internal seperti minat dan motivasi belajar, 

maupun faktor eksternal seperti metode mengajar yang digunakan dan suasana belajar di 

kelas (Zuhariyah & Fahmi, 2022). 

Hasil pengamatan awal di MI Nurul Falah Majalaya memperlihatkan bahwa siswa 

kelas III kerap merasa jenuh ketika mengikuti pembelajaran IPA, khususnya pada materi 

tema Wujud Benda. Materi tersebut menuntut pemahaman konsep yang bersifat abstrak dan 

memerlukan konsentrasi tinggi. Minimnya variasi dalam metode pembelajaran membuat 

suasana kelas terasa monoton sehingga siswa lebih mudah terdistraksi. Hal ini ditandai 

dengan perilaku seperti menguap, mengobrol dengan teman, melamun, atau tidak 

memperhatikan penjelasan guru  (Wurjani et al., 2019). 

Konsentrasi merupakan proses memfokuskan pikiran pada satu objek tertentu. 

Artinya, seseorang perlu berusaha agar perhatiannya sepenuhnya tertuju hanya pada satu hal. 

Sementara itu, konsentrasi belajar merujuk pada kemampuan siswa untuk mengarahkan 

seluruh perhatiannya selama proses pembelajaran. Hal ini mencakup mendengarkan, 

memperhatikan, serta memahami apa yang disampaikan guru, sekaligus mengabaikan hal-

hal yang tidak berkaitan dengan pelajaran. 

Konsentrasi belajar yang rendah secara langsung berpengaruh pada capaian hasil 

belajar siswa. Oleh karena itu, guru perlu mengupayakan strategi pembelajaran yang dapat 

membangkitkan minat belajar, memulihkan fokus, serta menciptakan iklim kelas yang 

kondusif (Wulansari et al., 2022). Salah satu strategi yang dapat diterapkan adalah ice 

breaking. Ice breaking merupakan kegiatan ringan yang berfungsi mencairkan suasana, 

membangun interaksi positif, serta menyiapkan kondisi mental siswa untuk menerima 

materi. Bentuknya dapat berupa yel-yel, tepuk semangat, atau permainan singkat yang 

disesuaikan dengan karakter siswa (Fauzi & Faradita, 2024). 

Selain itu, ice breaking dapat dipahami sebagai suasana pembelajaran yang 

menyenangkan, yang menggabungkan keseriusan dengan nuansa santai. Dengan kata lain, 

kegiatan ini bertujuan untuk mengubah suasana belajar dari yang awalnya pasif menjadi 

lebih aktif, dari suasana yang kaku menjadi lebih dinamis dan akrab, serta dari kondisi yang 

membosankan menjadi lebih ceria dan segar (Aris Hermanto Yudo Prayitno, Muh. Faisal, 

2021).   

Oleh karena itu, guru sangat dianjurkan untuk menyisipkan kegiatan ice breaking, 

terutama ketika suasana kelas mulai terasa monoton, tegang, atau saat konsentrasi siswa 

mulai menurun. Jika hal ini dibiarkan, dikhawatirkan proses belajar akan terganggu dan 

tujuan pembelajaran menjadi tidak tercapai secara maksimal (Sugito, 2021). Melihat 

permasalahan tersebut, peneliti merasa tertarik untuk mengangkatnya dalam sebuah 
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penelitian dengan judul “Implementasi Ice Breaking dalam Meningkatkan Konsentrasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Tema Wujud Benda di Kelas III MI Nurul Falah”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan ice breaking dalam 

pembelajaran serta dampaknya terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa. 

  

TINJAUAN PUSTAKA 

Media Pembelajaran 

Menurut Sanaky dalam (Ningsih, 2025) mengartikan bahwa media pembelajaran 

adalah sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai perantara dalam proses 

pembelajaran untuk mempertinggi efektifitas dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

pengajaran. Munadi dalam (Arifudin, 2025) mengartikan media pembelajaran sebagai segala 

sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kodusif di mana penerimanya dapat melakukan 

proses belajar secara efisien dan efektif. 

Definisi ini sejalan dengan definisi yang di antaranya disampaikan oleh Asosiasi 

Tenologi dan Komunikasi Pendidikan (Association of Education and Communication 

Technology/ AECT) dikutip (Aslan, 2025), yakni sebagai segala bentuk dan saluran ang 

digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Menurut Suryani et al dikutip 

(Kartika, 2025) menyebutkan bahwa media pembelajaran adalah segala bentuk dan sarana 

penyampaian informasi yang dibuat atau dipergunakan sesuai dengan teori pembelajaran, 

dapat digunakan untuk tujuan pembelajaran dalam menyalurkan pesan, merangsang pikiran, 

perasaan, perhatian, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar 

yang disengaja, bertujuan, dan terkendali.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa media adalah 

segala sesuatu yang dapat dipakai untuk mengantarkan pesan. Dalam kegiatan pembelajaran, 

media dapat disebut media pembelajaran sebagai perantara sumber pesan (guru) dengan 

penerima pesan (siswa) yang berisikan bahan atau isi pelajaran dengan materi tertentu. 

Penggunaan media pembelajaran dapat menarik perhatian siswa, membuat bahan pelajaran 

lebih jelas, metode lebih bervariasi, serta siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan 

belajar (tidak hanya mendengarkan guru saja). 

 

Belajar 

Menurut Gagne dikutip (Sudrajat, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan 

disposisi atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip 

(Mukarom, 2024) menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian 

tingkah laku. 

Menurut Chaplin dalam (Nasril, 2025), belajar adalah perolehan perubahan tingkah 

laku yang relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman dalam 

(Kurniawan, 2025), belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme 

disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses 

perubahan yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan 

lingkungan sebagai hasil dari pengalaman. 

 

Konsentrasi Belajar 

Menurut Novianti dalam (Kartika, 2020) menjelaskan bahwa konsentrasi dalam proses 

belajar adalah salah satu faktor yang sangat penting untuk megikuti suatu proses 

pembelajaran agar semua proses dalam pembelajaran bisa tercapai dan berhasil. Mudjiyono 

dan Dimyati dalam (Ramli, 2024) menjelaskan bahwa konsentrasi belajar adalah 

kemampuan memusatkan perhatian pada pembelajaran degan mengesampingkan hal yang 

mengganggu. Pemusatan perhatian tertuju terhadap isi bahan belajar maupun proses 

memperolehnya. 

Rifka Retno Annisa dalam (Kartika, 2021) menjelaskan bahwa konsentrasi belajar 

merupakan salah satu bagian penting yang harus dimiliki siswa dalam belajar, dengan 

berkonsentrasi siswa mampu untuk fokus hanya terhadap pelajaran yang diberikan dengan 

tidak mempedulikan hal diluar belajar. Adapun menurut Ikbal dalam (Kartika, 2022) 

menjelaskan konsentrasi belajar merupakan proses usaha yang dilakukan untuk memusatkan 

perhatian dan pikiran terhadap kegiatan belajar dengan tidak menghiraukan hal-hal di luar 

kegiatan belajar. Kemampuan memusatkan perhatian terhadap objek yang sedang dipelajari 

ketika belajar mengesampingkan hal yang tidak ada kaitan dengan hal yang dipelajari, dan 

dapat menikmati kegiatan belajar yang dilakukan. 

Dari beberapa pengertian diatas disimpulkan bahwa konsentrasi belajar yaitu 

memusatkan seluruh perhatian kepada obyek pelajaran yang diberikan, sebagai usaha untuk 

memperoleh sesuatu yang positif dalam bidang ilmu pengetahuan. Artinya seorang siswa 

harus memperhatikan apa yang disampaikan dan meresponpon stimulus terhadap apa yang 

disampaikan oleh gurunya dengan tidak menghiraukan segala bentuk hal yang mengganggu 

dirinya yang berhubungan dengan pelajaran. 

 

Ice Breaking 

Menurut Wulandari dalam (Lahiya, 2025) menyatakan bahwa penggunaan ice 

breaking dapat mencipatakan suasana yang menyenangkan, mendorong siswa lebih kreatif, 

dan berani dalam mengungkapkan ide-ide maupun gagasannya. Hal senada diutarakan oleh 

Susanah dalam (Arif, 2024), yang menyebutkan bahwa ice breaking yang dikaitkan dngan 

materi pelajaran dapat melatih daya tangkap siswa, memberikan kesempatan siswa untuk 

berkonsentrasi, serta membangun kekompakan dalam kelompok.  

Menurut Pratiwi dalam (Arifin, 2024) mengartikan bahwa ice breaking adalah sebuah 

kegiatan yang dimaksudkan untuk membangun motivasi dan suasana belajar yang sangat 

dinamis, penuh semangat dan antusiasme yang berfungsi untuk memecah kebekuan dan 

untuk membangkitkan motifasi belajar sehingga terciptanya suatu kondisi pembelajaran 

menyenangkan. Menurut penelitian Sunarto dalam (Ningsih, 2024) mengungkapkan bahwa 

ice breaking dimaksudkan untuk membangun suasana belajar yang dinamis, penuh 
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semangat, antusias, dan menyenangkan serta serius tetapi santai. Melalui ice breaking 

diharapkan suasana pembelajaran menjadi menyenangkan, siswa tidak lagi merasa bosan, 

lebih bersemangat, dan dapat meningkatkan hasil belajar.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, ice breaking dapat diartikan sebagai pemecah 

situasi kebekuan fikiran atau fisik siswa. Ice breaking juga dimaksudkan untuk membangun 

suasana belajar yang dinamis, penuh semangatdan antusiasme. 

 

METODE 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan salah 

satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran 

absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang 

terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik 

untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu 

sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Rifky, 2024) bahwa pemilihan metode 

penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan agar hasilnya optimal. 

Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas IIIA MI Nurul Falah Majalaya yang 

berjumlah 38 orang, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Penelitian 

dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025, yakni sejak 26 Mei 2025 hingga 

20 Juli 2025. Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling, karena seluruh siswa 

dalam kelas tersebut dilibatkan sebagai responden penelitian. 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa metode studi 

deskriptif. Menurut Nana Syaodih Sukmadinata dalam (Arifudin, 2024), penelitian 

deskriptif kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 

memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, 

Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau pengubahan pada 

variabel-variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. 

Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

Menurut Bogdan dan Taylor dalam (Zaelani, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Menurut (Wahrudin, 2020) bahwa 

caranya dengan mentranskripsikan data, kemudian pengkodean pada catatan-catatan yang 

ada di lapangan dan diinterpretasikan data tersebut untuk memperoleh kesimpulan. 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan 

(field research). Menurut (Iskandar, 2025) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan tujuan 

pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai implementasi ice 

breaking untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA tema wujud 

benda. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan permasalahan dari 

penelitian (Nuryana, 2024).  
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Bungin dikutip (Sofyan, 2020) menjelaskan bahwa penelitian kualitatif bertujuan 

untuk menggambarkan situasi, kondisi, atau fenomena sosial yang terdapat di masyarakat 

kemudian dijadikan sebagai objek penelitian, dan berusaha menarik realitas ke permukaan 

sebagai suatu mode atau gambaran mengenai kondisi atau situasi tertentu. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran implementasi ice breaking untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA tema wujud benda.  

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-

hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya merupakan 

upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara 

realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah 

sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis 

mengumpulkan informasi tentang implementasi ice breaking untuk meningkatkan 

konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA tema wujud benda, artikel, jurnal, skripsi, 

tesis, ebook, dan lain-lain (Rusmana, 2020). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian 

ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan 

literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak 

maupun online (Supriani, 2025). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan 

data. Amir Hamzah dalam (As-Shidqi, 2024) mengklaim bahwa pendataan merupakan 

upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. 

Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara 

khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, 

kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang membagikan 

pandangan implementasi ice breaking untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada 

mata pelajaran IPA tema wujud benda. 

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai 

usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan yang 

sedang atau akan digali (Supriani, 2023). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur 

ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. 

Menurut (Supriani, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai 

keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. 

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi lembar observasi untuk mencatat 

keaktifan dan konsentrasi siswa sebelum dan sesudah penerapan ice breaking, pedoman 

wawancara untuk guru kelas IIIA guna memperoleh informasi lebih mendalam,  

dokumentasi berupa foto dan catatan kegiatan pembelajaran, serta soal pretest dan posttest 

yang digunakan untuk melihat perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 

ice breaking. 

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-

fenomena yang hendak diteliti (Syofiyanti, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat 

dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian (Abduloh, 2020). Hal-
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hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang analisis implementasi ice breaking 

untuk meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA tema wujud benda. 

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah 

ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan 

yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Zulfa, 2025). 

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau 

catatan-catatan tertulis yang ada (Afifah, 2024). Dokumentasi berasal dari kata dokumen, 

yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan catatan 

harian. Menurut Moleong dalam (Aidah, 2024) bahwa metode dokumentasi adalah cara 

pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. 

Lebih lanjut menurut (Nita, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik 

pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data 

dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang 

keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu analisis implementasi ice breaking untuk 

meningkatkan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA tema wujud benda. 

Moleong dikutip (Djafri, 2024) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Romdoniyah, 2024) menjelaskan 

reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. 

Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni 

membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut Moleong dalam (Delvina, 2020), 

triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil penelitian dengan 

membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Sanulita, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan 

kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui 

pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. 

Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, 

dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik 

dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman dalam (Sappaile, 2024) 

terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Observasi 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nyata kondisi pembelajaran sebelum 

dan sesudah penerapan ice breaking. Pada observasi awal, Senin 9 Juni 2025, pembelajaran 

IPA di kelas IIIA berlangsung pasif. Walaupun guru sudah menjelaskan menggunakan papan 

tulis dan buku tematik, respon siswa minim. Suasana kelas cenderung monoton dan hening, 

tetapi bukan karena fokus, melainkan karena interaksi guru–siswa terbatas. Beberapa siswa 
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terlihat menguap, melamun, berbincang dengan teman sebangku, bahkan ada yang 

meletakkan kepala di meja. Dari 38 siswa, hanya 17 siswa (44,7%) yang aktif 

memperhatikan, menjawab pertanyaan, atau mencatat materi. Kondisi ini mencerminkan 

rendahnya konsentrasi belajar siswa. 

Keadaan berbeda terlihat pada pengamatan kedua, Selasa 10 Juni 2025, setelah guru 

menerapkan ice breaking berupa yel-yel, tepuk semangat, dan permainan singkat. Suasana 

kelas berubah menjadi lebih hidup, dinamis, dan penuh interaksi positif. Siswa terlihat lebih 

fokus, antusias, serta berani mengangkat tangan untuk menjawab atau menanggapi 

penjelasan guru. Sebanyak 33 siswa (86,84%) menunjukkan keaktifan, yang berarti terjadi 

peningkatan signifikan dalam konsentrasi dan keterlibatan siswa. 

Untuk memperjelas hasil observasi, berikut digambarkan dalam bentuk tabel 

perbandingan kondisi konsentrasi belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan ice 

breaking. Tabel ini menampilkan perubahan Tingkat keaktifan dan fokus siswa kelas 3A MI 

Nurul Falah Majalaya. 

Tabel 1. Hasil Observasi Siswa 

Tahap Presentase keaktifan Keterangan 

Sebelum Ice Breaking 44,7% Rendah, kelas pasif 

Sesudah Ice Breaking  86,84% Tinggi, kelas aktif 

 

Data ini memperlihatkan bahwa sebelum ice breaking, sebagian besar siswa kurang 

terlibat dalam pembelajaran, tampak jenuh, dan sering kehilangan fokus. Namun setelah 

penerapan ice breaking, konsentrasi meningkat dan hampir seluruh siswa menunjukkan 

keterlibatan aktif. Temuan ini memperkuat teori bahwa konsentrasi belajar dapat 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, salah satunya metode pembelajaran yang digunakan guru 

(Slameto, 2015). Ice breaking berperan sebagai stimulus eksternal yang menyegarkan 

suasana dan memulihkan fokus belajar siswa.  

Hal ini juga sejalan dengan (Aisyah, 2024) yang menyatakan bahwa konsentrasi siswa 

hanya bertahan sekitar 15 menit, sehingga perlu kegiatan penyegar untuk menjaga perhatian 

tetap optimal. Dengan demikian, ice breaking terbukti tidak hanya sekadar kegiatan 

penyemangat, tetapi juga strategi pembelajaran yang efektif untuk menciptakan kondisi 

kelas yang menyenangkan, meningkatkan interaksi, serta mendorong keterlibatan aktif 

siswa. 

 

Hasil Wawancara  

Wawancara dengan guru kelas IIIA MI Nurul Falah Majalaya dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran yang lebih mendalam mengenai perubahan konsentrasi belajar 

siswa setelah penerapan ice breaking. Guru menjelaskan bahwa sebelum kegiatan ice 

breaking, sebagian siswa tampak pasif, kurang memperhatikan penjelasan, dan mudah 

teralihkan perhatiannya oleh stimulus di sekitar. Beberapa di antaranya terlihat menguap, 

berbincang dengan teman, atau memegang benda yang tidak berkaitan dengan pembelajaran. 
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Setelah penerapan ice breaking, guru mengamati adanya perubahan positif yang cukup 

menonjol pada perilaku siswa. Siswa terlihat lebih antusias, fokus pandangan mengarah pada 

guru, dan lebih responsif terhadap pertanyaan yang diajukan. Guru juga menyatakan bahwa 

suasana kelas menjadi lebih hidup dan kondusif untuk proses pembelajaran. Menurut guru, 

ice breaking sederhana seperti tepuk semangat, permainan konsentrasi singkat, dan yel-yel 

kelompok terbukti efektif untuk mengembalikan fokus siswa, khususnya pada waktu-waktu 

pembelajaran ketika konsentrasi mulai menurun. Metode ini dinilai tidak hanya 

meningkatkan konsentrasi, tetapi juga mempererat interaksi positif antara guru dan siswa. 

 

Hasil Tes Pretest dan Posttest 

Sebagai pelengkap hasil observasi dan wawancara, peneliti menyertakan data pretest 

dan posttest untuk menilai pengaruh penerapan ice breaking terhadap konsentrasi belajar 

siswa. Hasil pretest yang diberikan kepada 38 siswa menunjukkan bahwa hanya 18 siswa 

atau 47,3% yang mampu mencapai maupun melampaui Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

sebesar 6,5. Kondisi ini menunjukkan bahwa pada tahap awal, konsentrasi belajar siswa 

tergolong rendah. 

Setelah penerapan ice breaking dalam kegiatan pembelajaran, dilakukan posttest yang 

memperlihatkan peningkatan signifikan, yakni 31 siswa atau 81,5% berhasil mencapai atau 

melampaui nilai KKM. Kenaikan persentase dari 47,3% menjadi 81,5% tersebut 

mencerminkan adanya perkembangan yang berarti pada tingkat konsentrasi belajar.Adapun 

hitungan data pretest postest dibawah ini:  

Tabel 2. Data hasil Pretest Postest 

Data pretest Postest Pretest Posttest 

Kurang Baik 20 7 

Sedang 11 16 

Baik 6 7 

Sangat Baik 1 8 

 

Temuan ini memperkuat bukti bahwa ice breaking berperan penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, menyenangkan, dan mampu memotivasi 

siswa untuk lebih fokus serta siap menerima materi. Oleh karena itu, strategi ini dinilai 

efektif untuk meningkatkan partisipasi, konsentrasi, dan kesiapan belajar siswa, khususnya 

pada pembelajaran IPA. Hal ini sejalan dengan pendapat Syukurti dalam (Arifudin, 2022) 

menjelaskan bahwa konsentrasi merupakan kemampuan untuk memusatkan perhatian 

dengan mengabaikan hal-hal yang tidak relevan. Selain itu, Linasari dalam (Nuary, 2024) 

menegaskan bahwa metode pembelajaran berbasis permainan mampu meningkatkan 

konsentrasi sekaligus motivasi belajar siswa sekolah dasar. Hasil penelitian ini juga 

mendukung temuan (Hariono et al., 2021) bahwa ice breaking mampu mengubah suasana 

kelas yang monoton menjadi lebih rileks dan interaktif. Dengan demikian, penerapan ice 
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breaking dalam pembelajaran IPA sebagaimana dijelaskan oleh Samatowa dikutip 

(Arifudin, 2021) sangat relevan karena siswa dituntut untuk mengamati fenomena secara 

aktif dan konsentrasi tinggi dibutuhkan untuk mencapai hasil belajar yang optimal. 

Konsentrasi dalam belajar seringkali menjadi tantangan bagi peserta didik, karena 

banyak faktor yang dapat mengganggu fokus mereka. Untuk membantu siswa mencapai 

konsentrasi yang baik, diperlukan waktu yang cukup, kesabaran guru dalam mendampingi 

siswa, serta bimbingan dan perhatian yang konsisten. Semua hal tersebut berperan penting 

dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk berkonsentrasi saat belajar (Navia & 

Yulia, 2017). 

Meningkatnya konsentrasi belajar siswa setelah penerapan ice breaking menunjukkan 

bahwa metode ini efektif dalam mengatasi rasa jenuh di kelas. Hal ini sejalan dengan 

pandangan (Syukurti, 2020) yang menyebutkan bahwa konsentrasi adalah kemampuan 

untuk memusatkan perhatian dengan mengabaikan hal-hal yang tidak berkaitan. Sebelum 

ice breaking diterapkan, kondisi belajar kurang variatif sehingga membuat fokus siswa 

menurun. Namun setelah kegiatan tersebut dilakukan, siswa kembali mampu mengarahkan 

perhatiannya pada materi. 

Ice breaking merupakan kegiatan yang dilakukan di awal atau di tengah- tengah proses 

belajar mengajar untuk menciptakan suasana yang lebih santai, membangkitkan semangat, 

menghilangkan rasa kantuk, dan meningkatkan perhatian serta minat siswa terhadap apa 

yang disampaikan oleh guru atau pembicara. Kegiatan ini bertujuan untuk membuat siswa 

lebih siap belajar dan termotivasi. 

Peran ice breaking terlihat jelas dalam menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan. Menurut (Hariono et al., 2021), aktivitas ini mampu mengubah kelas yang 

membosankan menjadi lebih rileks, bersemangat, dan penuh perhatian. Hal ini tercermin 

dari perubahan perilaku siswa, dari yang semula pasif menjadi lebih aktif dalam menjawab 

maupun bertanya. 

Temuan ini juga menguatkan pendapat (Aisyah, 2024) yang menekankan bahwa daya 

konsentrasi manusia pada situasi monoton hanya bertahan singkat, sekitar 15 menit. Dengan 

adanya ice breaking di sela pembelajaran, guru dapat mengembalikan fokus siswa sehingga 

materi lebih mudah dikuasai. Hasil penelitian ini mendukung studi relevan yang telah 

dipaparkan sebelumnya. Rifninda Nur Linasari membuktikan bahwa permainan dan metode 

belajar yang menyenangkan dapat meningkatkan konsentrasi, sementara penelitian (Ilham 

et al., 2024) menemukan bahwa ice breaking berupa kuis mampu menumbuhkan kesiapan 

mental sekaligus mempercepat pemahaman siswa. 

Dalam konteks pembelajaran IPA, khususnya tema Wujud Benda, konsentrasi sangat 

dibutuhkan karena materi bersifat konseptual dan tidak selalu tampak secara langsung. 

Seperti yang dijelaskan Samatowa dalam (Kusmawan, 2025), pembelajaran IPA menuntut 

keterlibatan aktif siswa dalam mengamati fenomena. Oleh sebab itu, penerapan ice breaking 

membuat siswa lebih siap, termotivasi, dan mampu berpikir kritis selama proses belajar. 

Dengan demikian, penerapan ice breaking tidak hanya meningkatkan konsentrasi, tetapi juga 
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menciptakan suasana kelas yang kondusif, interaktif, dan menyenangkan, sehingga 

mendukung tercapainya tujuan pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan ice breaking 

berpengaruh positif terhadap peningkatan konsentrasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA 

tema Wujud Benda di kelas III MI Nurul Falah Majalaya. Hal ini terlihat dari hasil observasi 

yang menunjukkan peningkatan keaktifan siswa dari 44,7% sebelum ice breaking menjadi 

86,84% sesudahnya, serta dari hasil tes yang memperlihatkan kenaikan ketuntasan belajar 

dari 47,3% pada pretest menjadi 81,5% pada posttest. Perubahan ini diperkuat dengan 

temuan wawancara guru yang menyatakan bahwa ice breaking mampu mengurangi 

kejenuhan, mengembalikan fokus, dan meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran. 

Dengan demikian, ice breaking terbukti efektif sebagai strategi pembelajaran untuk 

menciptakan suasana kelas yang lebih dinamis, menyenangkan, dan kondusif. 

 

Saran  

Sejalan dengan simpulan tersebut, guru disarankan menggunakan ice breaking secara 

berkelanjutan sebagai variasi pembelajaran sederhana yang menyenangkan dan sesuai 

dengan karakter siswa; sekolah diharapkan memberikan dukungan kepada guru dalam 

mengembangkan metode kreatif dengan menyediakan ruang untuk berinovasi; dan peneliti 

selanjutnya disarankan memperluas kajian tentang ice breaking pada mata pelajaran maupun 

jenjang sekolah lain, serta menambahkan instrumen penelitian tambahan agar hasil yang 

diperoleh lebih mendalam dan menyeluruh. 
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